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 Penelitian ini dilaksanakan di PT. Solid Anugrah Mandiri Kota 
Pekanbaru yang berlokasi di Jalan Cipta Karya Asri No.13D,perum Asri, 
Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Pekanbaru, Riau. Penelitian ini 
dilakukan pada Tanggal 12 Februari 2020 sampai 12 Maret 2020. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tata cara dan Pemotongan 
pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 pada karyawan PT. Solid Anugrah Mandiri  
Kota Pekanbaru, yaitu observasi langsung,   Kemudian metode wawancara, yaitu 
tanya jawab langsung dengan pemilik dan karyawan. Hasil Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa perusahaan ini menggunakan aplikasi yaitu e-SPT wajib 
pajak badan yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak dan tata cara 
Pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 pada karyawan PT. Solid 
Anugrah Mandiri Sesuai dengan Undang-Undang, Peraturan Direktorat Jenderal 
Pajak dan juga sesuai dengan PSAK No. 46.  









Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 
 Puji Syukur Kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang senantiasa 
memberikan rahmat dan karunianya kepada penulis sehingga Tugas Akhir ini 
dapat diselesaikan tepat pada waktunya yang berjudul “Tata Cara Pemotongan 
dan Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 Terhadap Karyawan PT. 
Solid Anugrah Mandiri ” ini dimaksudkan untuk melengkapi tugas dan  
memahami syarat untuk mencapai gelar Ahli Madya (Amd) pada fakultas 
Ekonomi dan Ilmu sosial di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
Shalawat dan salam kepada Nabi Besar Muhammad Shallallahu’alaihi 
wasallam yang telah memberikan petunjuk dari Allah untuk kita semua, yang 
merupakan petunjuk paling benar yakni syariah agama islam yang sempurna yang 
satu satu nya paling besar bagi seluruh alam semesta.  
Penulis sangat berharap agar tugas akhir ini mampu berguna dan 
bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus wawasan terkait judul 
yang telah dipaparkan. Selain itu penulis juga sadar bahwa tugas akhir ini dapat 
ditemukan banyak sekali kekurangan serta jauh dari kata sempurna. Oleh sebab 
itu, penulis benar-benar membutuhkan kritik dan saran yang membangun dari 
semua pihak. Sebab penulis menyadari bahwa tidak ada sesuatu yang sempurna 




Pada  kesempatan  ini penulis mengucapkan  rasa terimakasih kepada 
semua pihak yang telah berjasa dalam  menyelesaikan Tugas Akhir ini. Penulis 
banyak sekali mendapatkan perhatian, bantuan, bimbingan, motivasi, serta 
masukan-masukan dari berbagai pihak untuk memperoleh gelar ahli madya di 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial .  
Maka penulis ucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknya dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 
1. Bapak Prof Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag., Selaku rektor 
Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta pejabat rektor lainnya. 
2. Kepada kedua Orang Tua SARNO (Ayah) dan MASKAUM (Ibu)  saya yang 
selalu mendukung, memberikan Do’a restu dan semangat yang luar biasa saya 
ucapkan beribuan terimakasih. 
3. Bapak Dr. Drs H, Muh. Said HM., M.AG, MM Selaku Dekan Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, Pembantu Dekan l, 
Pembantu Dekan  ll, Pembantu Dekan  lll yang telah yang telah memberikan 
banyak bantuan bagi penulis selama perkuliahan di jurusan Akuntansi D3. 
4. Ibu Faiza Muklis SE, Msi, AK Selaku ketua jurusan Akuntansi D3 Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. Ibu Nelsi Arisandy, SE, M.Ak, Ak Selaku penasehat akademis yang telah 
banyak memberikan ilmu serta arahan dan bimbingan hingga selesainya 




6. Bapak Khairil Henry SE M.Si. Ak Selaku pembimbing Tugas Akhir Yang 
telah meluangkan waktu dan memberikan arahan serta masukan kepada 
penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
7. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN suska Riau yang 
telah memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis serta seluruh staf pegawai 
Fakultas dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
8. Bapak Larbiel Hadi, S.Sos, M.Si Selaku staf program Diploma lll Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
9. Kepada Keluarga saya khusus udo Khoirul Amri, kak Rika Nola Fitri, kak 
Yani Ratna,  abang Putra, abam Andi Kusuma, kak Darwati, keponakan yang 
tersayang Nadia Maulida Husna, Muhammad Febrian Diwa, Sudais Alaf, yang 
selalu memberikan semangat dan dukungan saya ucapkan terimakasih. 
10. Rekan-rekan Akuntansi D3 Khususnya D3 AKT B angkatan 17 Penulis 
ucapkan terimakasih atas semangat dan dukungannya. 
11. Seluruh pihak yang membantu dalam penulisan ini yang tidak dapat penulis 
sebutkan satu persatu. 
Setiap keringat dan air mata yang ku teteskan tak akan pernah menjadi sia-
sia jika aku dapat bangkit dan memberikan bukti. Akhirnya kepada Allah 
Subhanahu Wata’ala saya memohon ampun dan memanjatkan do’a semoga diberi 
limpahan rahmat dan rezekinya, serta memberikan kemudahan bagi kita semua 
dalam melaksanakan kebaikan dan amal sholeh ini. Aamiin. 
Dan sebagai insan yang memiliki keterbatasan serta kekurangan, maka 




dalam penyusunan dan penulisannya. Untuk itu, penulis sangat berharap adanya 
kritik dan saran yang membangun dalam perbaikan Tugas Akhir selanjutnya. 
Namun penulis tetap sangat berharap bahwa Tugas Akhir ini bermanfaat 
bagi kita semua. 
Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.... 
 
      Pekanbaru, 30 Juni 2020 
      Penulis  
 
 
       MIFTAHUL JANNAH 
















HALAMAN JUDUL                                                                                Halaman 
LEMBARAN PERSETUJUAN 
ABSTRAK .................................................................................................. i 
KATA PENGANTAR ................................................................................ ii 
DAFTAR ISI ............................................................................................... vi 
DAFTAR TABEL ...................................................................................... viii 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................. ix 
BAB I : PENDAHULUAN 
  1.1 Latar Belakang  ......................................................................         1     
  1.2 Rumusan Masalah  .................................................................         4 
  1.3 Tujuan dan Manfaat ...............................................................        4 
  1.4 Metode Penelitian  .................................................................        5 
  1.5 Metode Pengumpulan data  ....................................................   6 
  1.6    Jenis dan Sumber Data ...........................................................        6 
  1.7 Sistem Penulisan....................................................................... 7       
BAB II :     GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
  2.1     Sejarah Singkat Perusahaan  ..................................................   8 
  2.2     Visi dan Misi Perusahaan  .....................................................  9 
   2.3    Sumber Daya Manusia  ..........................................................  10 
  2.4     Wilayah Kerja  .......................................................................  11 
 2.5     Uraian Tugas .........................................................................      12 
BAB III : TINJAUAN TEORI 
  3.1 Tinjauan Teori 
    1.   Pengertian Pajak .....................................................................  16 
    2.     Fungsi Pajak  ........................................................................  17 





    4.     Tata Cara Pemungutan Pajak  ..............................................  20 
    5.    Tarif  Pajak ...........................................................................  22 
   6.      Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) ..............................      24 
   7.      Tarif Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21  .............................      24 
   8.      Pajak Penghasilan ...............................................................      25 
  9.      Dasar Hukum Perhitungan Dan Pemotongan PPh..............      31 
  10.    Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21  .............................      34 
     11.    Pelaporan E-SPT ..................................................................      39 
  12.    Pajak Menurut  Islam  ..........................................................      40 
  3.2 Tinjauan Praktek 
  1   Tata Cara Pemotongan Dan Pelaporan Pajak Penghasilan 
(PPh)pasal 21 karyawan PT. Solid Anugrah Mandiri Di 
Pekanbaru  ..............................................................................  43 
  2.   Kendala dan Upaya yang dilakukan PT. Solid Anugrah  
   Mandiri dalam melakukan pemotongan dan pelaporan pajak 
(PPh) Pasal 21 terhadap karyawan  .....................................      46 
  3.   Jurnal Umum Sebelum Dan Sesudah Pembayaran Pajak (PPh) 
Pasal 21 Pajak Penghasilan ..................................................      53 
BAB IV :  PENUTUP 
  4.1.  Kesimpulan  .............................................................................  55 










    DAFTAR TABEL    
     Halaman 
Tabel 3.1 Tarif Pajak ......................................................................................  23  
Tabel 3.2  Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) ........................................      36 




















Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Solid Anugrah Mandiri .........................   11 
Gambar 3.1 Unsur Perhitungan Pajak Penghasilan .........................................      34 
Gambar 3.2 Prosedur/Skema Pelaporan PPh Pasal 21  PT. Solid Anugrah 
  Mandiri Kota Pekanbaru .............................................................  44           




























1.1 Latar Belakang 
Setiap negara melakukan proses pembangunan yang terus 
berkesinambungan dengan tujuan membangun negara untuk lebih berkembang 
dan maju. Indonesia sebagai negara berkembang gencar berusaha melakukan 
pembangunan disegala bidang dengan melibatkan seluruh potensi dan 
kemampuan yang dimiliki untuk mewujudkan masyarakat adil dan sejahtera 
diseluruh lini kehidupan tanpa terkecuali. 
Pembangunan yang dilakukan tidak dapat dipungkiri memerlukan 
pembiayaan dengan jumlah yang tidak sedikit. Pemerintah berusaha 
memaksimalkan segala potensi sumber pembiayaan milik negeri sendiri, dalam 
hal ini yaitu penerimaan pajak dan penerimaan bukan pajak. Oleh karena itu 
sangatlah diperlukan peran aktif masyarakat dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya dan disertai peran aktif fiskus atau pemerintah untuk melakukan 
pemungutan pajak sesuai aturan yang berlaku.  
Hal ini seperti yang diungkapkan Sadjiarto bahwa Indonesia pajak yang 
dipungut secara with holding adalah pajak pertambahan nilai (ppn), pajak 
penjualan atas barang mewah (ppn BM), dan pajak pengasilan (PPh).  
Dengan sistem ini, mengaruskan pemotongan pajak mampu dan 
memahami tata cara perhitungan, pemotongan, dan pelaporan pph pasal 21 agar 
efektif dan efisien sehingga orientasi pemberi kerja bisa tercapai.Dalam 




membantu memajukan bisnis yang di kelola. Oleh karena itu semua hal terkait 
kesejahteraan karyawan mulai dari pendapatan,tunjangan serta aspek 
perpajakannya wajib untuk diperhatikan. 
Peran pajak dalam APBN Indonesia cukup besar dari tahun ke tahun 
bahkan mencapai lebih dari setengah penerimaan secara keseluruhan. Karenanya 
peran serta masyarakat sebagai wajib pajak tidak hanya dalam hal memenuhi 
kewajiban pembayaran pajak berdasarkan ketentuan perpajakan tetapi juga 
diperlukan kemampuan untuk menghitung pajaknya sendiri  dengan benar 
sangatlah diharapkan. Namun kenyataanya masih sering dijumpai adanya 
tunggakan pajak sebagai akibat tidak dilunasinya utang pajak sebagaimana 
mestinya atau bahkan ada semacam penghindaran pajak yang mungkin dilakukan 
oleh wajib pajak baik berupa perlawanan aktif maupun pasif.  
Menurut Gunadi (2002:55) pemotongan pajak pada sumbernya merupakan 
cara yang paling efisien untuk menghasilkan penerimaan negara. Dengan 
pemotongan yang relatif dan secara administratif dapat diperoleh penerimaan 
segera yang meliputi sejumlah besar wajib pajak orang pribadi dan sekaligus 
sosialisasi kewajiban pajak keseluruh masyarakat. Pemberi kerja juga 
kerkewajiban dan bertanggung jawab untuk menghitung, memotong, membayar 
serta melaporkan jumlah pajak yang harus dipotong dan disetor atas penghasilan 
orang pribadi sehubungan dengan suatu pekerjaan, jasa, maupun kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan sistem withholding tax. Perusahaan berkewajiban 
memotong pajak penghasilan atas karyawan pada saat karyawan memperoleh gaji 




Perusahaan sering kali melakukan kesalahan dalam melakukan 
perhitungan PPh 21 karyawannya, sehingga menimbulkan pajak yang dibayarkan 
perusahaan menjadi kecil tidak sesuai dengan PER-31/PJ/2012. Terkadang 
perusahaan juga melakukan upaya-upaya pelanggaran hukum misalnya 
perusahaan terlambat menyetor dan melaporkan pajak terutang, hal itu akan 
merugikan perusahaan karena nantinya perusahaan akan dikenai sanksi atas 
keterlambatan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan diminta untuk 
melakukan perhitungan, pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh 21 atas 
karyawan sesuai dengan peraturan yang ada yakni PER-31/PJ/2012. 
PT. Solid Anugrah Mandiri merupakan  yang bergerak dibidang penjualan 
produk berupa pipa air dan pipa api serta jasa service. Perusahaan  ini merupakan 
perusahaan jasa. Dimana perusahaan ini melakukan penghitungan dan pelaporan 
pajak setiap waktu yang ditentukan. Perusahaan ini menghitung pajak penghasilan 
dengan menggunakan aplikasi dari Direktorat Jenderal Pajak yang memudah kan 
bendahara dalam penghitungan PPh pasal 21 pada setiap karyawannya.  
Berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No 46 
mengatur tentang perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan. Perlakuan 
akuntansi untuk pajak penghasilan dalam PSAK 46 menerapkan dua prinsip 
Prinsip pertama mengatur keberadaan liabilitas/aset atau perlunasan 
liabilitas tersebut akan mengakibatkan pembayaran pajak pada periode 
mendatang. Prinsip kedua yaitu prinsip yang mengharuskan perusahaan untuk 
memperlakukan konsekuensi pajak dari suatu transaksi dan kejadian lain sama 




Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai pemotongan dan 
pelaporan pajak penghasilan PPh pasal 21 yang dilakukan pada PT. Solid 
Anugrah Mandiri di pekanbaru yang akan dibuat dalam judul: “TATA CARA 
PEMOTONGAN DAN PELAPORAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) 
PASAL 21 TERHADAP KARYAWAN PT. SOLID ANUGRAH MANDIRI 
DI PEKANBARU” 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam hal ini penulis 
merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Bagaimana  tata cara pemotongan dan pelaporan pajak penghasilan (PPh) 
pasal 21 terhadap karyawan PT. Solid Anugrah Mandiri di Pekanbaru ? 
2. Apa saja kendala PT. Solid Anugrah Mandiri dalam pemotongan dan 
pelaporan pajak penghasilan (PPh) pasal 21 terhadap karyawan? 
3. Apa saja upaya PT.Solid Anugrah Mandiri dalam pemotongan dan pelaporan 
pajak penghasilan (PPh) pasal 21 terhadap karyawan? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan judul yang penulis ambil, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui cara pemotongan dan pelaporan pajak penghasilan 
(pph) terhadap karyawan yang diterapkan pada PT. Solid Anugrah 




b. Untuk mengetahui kendala yang dilakukan PT. Solid Anugrah Mandiri 
dalam  pemotongan dan pelaporan pajak penghasilan (PPh) pasal 21 
terhadap karyawan PT. Solid Anugrah Mandiri di Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Solid Anugrah Mandiri 
dalam pemotongan dan pelaporan pajak penghasilan (PPh) pasal 21 
terhadap karyawan PT Solid Anugrah Mandiri di Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi penulis 
Untuk menambah wawasan penulis mengenai sistem cara 
pemotongan dan pelaporan pajak penghasilan (PPh) pasal 21 terhadap 
karyawan  PT. Solid Anugrah Mandiri di Pekanbaru. 
b. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan informasi dan masukan dalam mengatasi 
masalah tentang pemotongan dan pelaporan pajak. 
c. Bagi Akademis  
Sebagai referensi tambahan bagi penelitian untuk masa yang 
akan datang. 
1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penulis Melakukan Penelitian ini di kantor PT. Solid Anugrah 
Mandiri yang berada di Jalan Cipta Karya Asri No. D 13 perum 




2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2020 Sampai Dengan 
Maret tahun 2020. 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Penulis melakukan Observasi langsung terhadap pemilik dan 
pegawai di kantor PT. Solid Anugrah Mandiri di Pekanbaru. 
2. Metode Wawancara 
Penulis melakukan wawancara, yaitu tanya jawab langsung dengan 
pemilik perusahaan dan karyawan untuk mendapatkan dokumen atau data 
yang diperlukan. 
1.6 Jenis dan Sumber Data   
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
tempat atau lokasi penelitian yaitu kantor PT. Solid Anugrah Mandiri di 
Pekanbaru oleh penulis melalui wawancara. 
2. Data Sekunder  
 Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara seperti dokumen, buku-buku referensi, yang 






1.7 Sistem Penulisan  
Agar Penulisan lebih sistematis dan terarah maka penulis menyusun 
sistemastika penulisan sebagai berikut: 
BAB 1: Pendahuluan  
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penulisan, metode 
pengumpulan data, jenis dan sumber data, dan sistematika 
penulisan. 
BAB ll:  Gambaran Umum Perusahaan/Instansi  
Pada bab ini akan membahas sejarah singkat perusahaan, visi dan 
misi, wilayah kerja, uraian tugas serta struktur organisasi PT.Solid 
Anugrah Mandiri di Pekanbaru. 
BAB  lll:  Tinajauan Teori dan Praktek  
Bab ini membahas tentang pengertian pajak, fungsi pajak secara 
umum, pengertian pajak penghasilan, objek pajak penghasilan 
Pasal 21. bab ini juga membahas bagaimana pelaksanaan 
pemotongan dan pelaporan PPh pasal 21 atas penghasilan yang 
diterima oleh karyawan di PT. Solid Anugrah Mandiri di 
Pekanbaru. 
BAB  1V: Penutup  








2.1 Sejarah Berdirinya PT. Solid Anugrah Mandiri 
PT. Solid Anugrah Mandiri  adalah  perusahaan jasa yang bergerak 
dibidang  valve. Jasa yang ditawarkan adalah jasa service. Perusahaan ini 
didirikan pada tahun 2011. Sebelum menjadi sebuah PT, perusahaan ini mulai di 
rintis oleh bapak agus salim  pada awalnya menjadi karyawan di sebuah 
perusahaan cina di Singapura, setelah memiliki pengalaman bapak agus salim 
mendirikan sebuah CV dengan modal sendiri yang sekian  lama di tabungnya. 
Setelah  lama menjalani CV bapak Agus Salim melakukan penanaman modal 
dengan  sahabatnya tiga orang yang memiliki hati bisnis yang sama. Setelah 
terjadi kerjasama yang solid maka pada tahun 2011 bapak Agus Salim mendirikan 
sebuah perusahaan. 
PT. Solid Anugrah Mandiri – Spesialis Valve Repair, Valve Rekondisi, On 
Line Sealing dan On Line Perubahan Packing Valve. Perusahaan ini adalah asli 
perusahaan  Indonesia dan dirikan pada tahun 2011. Sejak itu,  perusahaan ini 
telah melihat pengalaman dalam berbagai cara. Perusahaan ini telah ditugaskan 
untuk mrngambil sejumlah  tanaman industri refinering, petrokimia, power plant 
dan  pesanan yang  telah selesaikan proyek ini dengan hasil yang memuaskan. 
Perusahaan ini mendedikasikan diri sebagai sebuah organisasi, fokus 
pendekatan berorientasi pelanggan untuk pengiriman kualitas dan kepuasan  
tertinggi untuk semua klien kami. Eath klien ini disajikan sesuai dengan 




Dalam Undang-Undang  Nomor  40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (UUPT),  Modal dasar perusahaan adalah sebesar Rp 50 juta dengan 
minimal  25% nya disetorkan  sebagai  modal di setor perusahaan. persyaratan ini 
kerap menjadi kendala bagi  mereka yang ingin mendirikan perusahaan  tapi 
modalnya minim. padahal mereka paham  bahwa mendirikan perusahaan yang 
memiliki badan  hukum dapat mengurangi resiko berbisnis di kemudian hari.  
Pemerintah kemudian mengeluarkan aturan baru dimana besaran modal 
dasar untuk pendirian perusahaan tergantung pada kesepakatan para pendirinya. 
Hal ini disebutkan dalam peraturan pemerintah Nomor 29 Tahun 2016 tentang 
perubahan modal dasar perseroan  terbatas (PP29/2016). Meski demikian, 
persyaratan modal ini berlaku bagi UMKM (Usaha Mikro, kecil dan menengah). 
PT. Solid Anugrah Mandiri tahun 2011 telah memiliki modal yang cukup 
untuk mendirikan perseroan terbatas, sehingga dengan modal tersebut diresmikan  
lah sebuah  PT.Solid Anugrah Mandiri pada tahun ini. 
2.2 Visi dan Misi  
1. Visi 
Diakui  oleh klien atau  kostumer sebagai perusahaan yang 
profesional  dan mampu melaksanakan atau  menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan bidang usaha dan sub bidang usaha. 
2.  Misi  
a. Melaksanakan setiap kegiatan dengan memberdayakan sumber daya 





b. Melakukan service dengan  teliti dan menghasilkan sebuah  kepuasan 
terhadap klien atau costumer service. 
2.3 Sumber Daya Manusia  
Sumber Daya Manusia (SDM) adalah  salah satu faktor  yang sangat penting 
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah  organisasi, baik institusi maupun  
perusahaan. Pada hakikatnya,SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah 
organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencanaan untuk mencapai tujuan 
organisasi itu. 
Sonny Sumarsono (2003 : 4), sumber daya manusia atau  human recources 
mengandung dua pengertian. Pertama, adalah usaha kerja atau jasa yang dapat 
diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain SDM mencerminkan kualitas 
usaha yang diberikan seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan  barang 
dan jasa. Pengertian kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu bekerja 
untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu 
melakukan kegiatan yang  mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan 
tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau 
masyarakat. 
Adapun jumlah karyawan pada PT. Solid Anugrah Mandiri per 14 oktober  
sebanyak 12 ( dua belas ) orang dengan komposisi para pegawai merupakan  
perpaduan atara tenaga senior yang sudah berpengalaman dibidangnya dan  tenaga 
muda yang memiliki bekal pengetahuan tentang jasa service perusahaan yang 
dijalankan. Dengan jumlah dan komposisi tersebut pengelolaan SDM dilakukan 




penguasaan teknis pengerjaan juga aspek moral, integritas dan peningkatan 
disiplin. Hal ini dilakukan  sebagai jalan untuk meningkatkan SDM yang cakap 
dan terampil dalam menyelesaikan pekerjaan yang berkualitas dan bermutu serta 
memiliki integritas yang tinggi. 
3.4 Wilayah Kerja 
Pada tahun 2011 PT. Solid Anugrah Mandiri mendirikan perusahaan ini 
dengan dua tempat yang berbeda, yaitu jambi dan pekanbaru. Perusahaan ini 
membangun kantor dipekanbaru yang beralamatkan  Jl. Cipta Karya Asri Blok 
D13 di pekanbaru. Di Jambi merupakan  perluasan cabang perusahaan dari 
pekanbaru. Dikarenakan pekanbaru memiliki peluang besar untuk mendapatkan 
klien atau  costumer maka dari itu kantor PT. Solid Anugrah Mandiri sangat yakin 










   








3.5 Uraian Tugas  
1. Direktur  
Pemimpin perusahaan dengan  menerbitkan kebijakan-kebijakan 
perusahaan. Penanggung jawab secara keseluruhan disemua bagian atau 
bidang, pemberian motivasi, semangat, pembinaan, pengawasan, serta 
kebijaksnaan kepada semua seksi supaya terbentuknya kerja sama yang 
efesien dalam  tim dan tercapainya tujuan kerja. 
a. HRD Finance 
1) Melakukan analisa, observasi, perencanaan  dan pengambilan 
keputusan terkait rekruitment, training personalia dan IT. 
2) Membuat memo internal dan lampirannya. 
3) Membantu pimpinan menyelesaikan masalah internal perusahaan. 
4) Mengawasi dan  menyusun perencanaan anggaran pengeluaran 
tahunan HRD 
b.  Accounting 
1) Melakukan  pengaturan administrasi keuangan perusahaan. 
2) Menyusun dan membuat laporan  keuangan perusahaan. 
3) Menyusun dan membuat anggaran pengeluaran perusahaan  
4) Menyusun anggaran pendapatan perusahaan secara periodic 
c.   Project Manager 
1) Mengidentifikasi dan menyelesaikan potensi masalah yang akan  
timbul agar dapat di antisipasi secara dini. 




3) Melaksanakan dan mengontrol operasional proyek sehingga 
operasi dapat berjalan lancar sesuai dengan  rencana. 
4) Mengomunikasikan kedalam bentuk lisan dan tertulis  
5) Mengontrol proyek yang dijalankan dan yang ditanganinya. Proyek 
harus sesuai budget, sesuai dengan spesifikasi, dan waktu. 
d. HSE Officier 
1) Melakukan  pemeriksaan pada peralatan kerja, tenaga kerja serta 
lingkungan kerja juga kesehatan tenaga kerja. 
2) Meninjau keselamatan kerja dan pelatihan  keselamatan  
3) Mampu melakukan penanggulangan kecelakaan kerja dan 
melakukan penyelidikan penyebabnya. 
4) Meninjau dan mengarahkan karyawan bekerja sesuai kewajiban 
dan sesuai dengan sistem operasi perusahaan. 
e. Marketing  
1) Memastikan kepuasan pelanggan 
2) Membuat strategi lanjutan  
3) Mitra kerja 
4) Rekap data pelajaran  
5) Semua hal di atas merujuk ke dalam  permasalahan pemasaran, 
penjualan dan distribusi. 
f. Operasinal Manager  





2) Memangkas habis biaya-biaya operasi yang sama sekali tidak 
menguntungkan perusahaan. 
3) Meneliti teknologi baru dan metode alternatif efesiensi 
4) Mengawasi produksi barang atau penyediaan jasa 
5) Meningkatkan sistem operasional, proses dan kebijakan dalam 
mendukung visi dan misi perusahaan. 
6) Mengatur anggaran dan biaya 
7) Melakukan pencairan cek untuk biaya agen, mengelola program 
jaminan kualitas/quality kontrol. 
g. Supervisor 
1) Mengatur pekerjaan para staf pelaksana (staf dibawahnya) 
2) Memotivasi staf dibawahnya agar dapat melakukan tugas dengan 
baik  
3) Membuat jadwal kegiatan untuk staf di bawahnya 
4) Menentukan pekerjaan apa saja yang akan dilakukan dalam waktu 
jangka pendek dan jangka panjang. 
5) Mengontrol dan memberikan evaluasi terhadap kinerja bawahnya. 
h. Engineering 
1) Menjamin semua pelaksanaan detail teknis untuk pekerjaan major 





2) Membantu  tim di lapangan dalam  mengendalikan kegiatan-
kegiatan , termasuk  pengendalian pemenuhan waktu pelaksanaan 
pekerjaan. 
3) Mengendalikan semua personil yang terlibat dalam kegiatan 
penyelidikan bahan baik di lapangan maupun laboratorium serta 
menyusun  rencana kerjanya. 
4) Bertanggung jawab atas pengujian dan penyelidikan 
bahan/material di lapangan  
i. Leader Technician 
1) Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan  lapangan  
2) Mengkoordinasikan dan mengelola kegiatan sehari-hari 
3) Menyiapkan program kerja dan pelaksanaannya  
4) Membantu tugas-tugas pemberi pekerja dalam menjamin 















4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan  pembahasan yang dikemukan oleh penulis pada bab-bab 
sebelumnya,  maka penulis dapat memberikan  beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1.  Dalam pelaksanaan  pemotongan  pajak penghasilan pasal 21 terhadap 
karyawan PT. Solid Anugrah Mandiri di Pekanbaru menggunakan  suatu 
aplikasi yaitu espt dalam pemotongan pajak penghasilan PPh pasal 21 atas 
karyawannya untuk mengetahui jumlah pajak yang terutang. Aplikasi ini sangat 
mempermudah bendahara untuk memotong PPh pasal 21 para karyawannya, dan 
tidak perlu lagi mencari PPh terutang secara manual yang banyak menghabiskan 
banyak waktu cukup lama.  
2.  Dalam pelaksanaan pelaporan surat pemberitahuan (SPT) masa yang dilakukan 
bendahara PT. Solid Anugrah Mandiri telah dilaksanakan sesuai waktu yang 
sudah ditetapkan, maka pada saat pelaporan SPT tidak ada keterlambatan 
melaporkan PPh pasal 21 terhadap Direktorat Jenderal pajak. 
3.  Terlihat PT. Solid Anugrah Mandiri sudah patuh dalam menjalankan 
kewajiban perpajakan nya. Namun dalam pelaksananaannya masih ditemukan 
kendala-kendala. Kendala yang dihadapi dalam pemotongan pajak penghasilan 
adalah sistem aplikasi yang digunakan kadang tidak bekerja secara maksimal 
karena ataupun karena faktor jaringan dan sebagainya. Di musim pelaporan pajak, 




sering dihadapi oleh perusahaan adalah antrean untuk mendapatkan Bukti 
Penerimaan Elektronik atau BPE.karena kebiasaan wajib pajak adalah melaporkan 
pajak menjelang tenggat pelaporan pajak (deadline) Sering kali akibat ramainya 
antrean, proses penerbitan BPE menjadi tersendat. 
4. Upaya–Upaya yang dilakukan PT. Solid Anugerah Mandiri dalam 
menyelesaikan kendala pemotongan dan pelaporan pajak yang dialami adalah 
berusaha memastikan secara periodik agar aplikasi yang digunakan bekerja secara 
maksimal, kemudian berusaha melakukan pelaporan pajak tidak dalam waktu 
bersamaan sehingga tidak menimbulkan antrian yang panjang. 
a. Saran 
Berdasarkan  pembahasan yang dikemukan oleh penulis pada bab-bab 
sebelumnya, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perusahaan sebaiknya mempertahankan kepatuhannya kepada pajak yang 
ada di Indonesia. Karena dalam melakukan pembayaran pajak sudah 
ditetapkan didalam Undang-Undang Perpajakan Indonesia, dengan cara 
menyetorkan pajak perusahaan tepat pada waktunya. Agar tidak terjadi 
penunggakan perpajakan. 
2. Terus mengupdate informasi perpajakan dan undang-undang perpajakan. 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan perhitungan, karena Undang-
Undang Perpajakan selalu berubah-ubah. Sehingga harus selalu mengupdate 
informasi Perpajakannya,  
3.  Memberikan pelatihan khususnya kepada pegawai yang belum tau betul 




diberikan wewenang untuk mengikuti seminar perpajakan atau 
mengkursuskan kepada lembaga yang khususnya memahami Sistem 
Perpajakan yang ada di Indonesia. Agar setiap karyawannya memahami 
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DAFTAR WAWANCARA  
Tata Cara Pemotongan dan Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 
Terhadap Karyawan PT. Solid Anugrah Mandiri di Pekanbaru 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PT. Solid Anugrah Mandiri? 
Jawab: Sebelum menjadi sebuah PT. Perusahaan ini mulai di rintis oleh 
bapak Agus Salim pada awalnya menjadi karyawan di sebuah perusahaan 
cina di Singapura. Setelah banyak memiliki pengalaman, bapak agus mulai 
merintis usahnya dengan mendirikan sebuah CV dengan modal sendiri 
yang sekian lama ditabungnya. Setelah usaha CV nya berkembang, lalu 
bapak agus salim mulai merangkul sahabatnya yang sejiwa dengannya. 
Kemudian pada tahun 2011 bapak Agus dan dua sahabat lainnya 
membulatkan tekad untuk mendirikan sebuah PT dan berdirilah PT. Solid 
Anugrah Mandiri tersebut yang sampai sekarang sekarang masih 
dijalannya mereka. 
2. Bagaimana struktur organisasi PT. Solid Anugrah Mandiri? 
Jawab: Pada struktur organisasinya, bapak Agus adalah seorang direktur 
perusahaan dan sahabat lainnya berada di posisi yang berbeda. Selain 
direktur perusahaan, bapak agus juga mengambil peran dalam project 
manager yang bertugas sebagai pengidentifikasi dan penyelesaian masalah 
yang timbul, melakukan koordinasi, mengontrol operasional proyek, 
sehingga masalah yang datang bisa di atasi secara dini. 





Jawab: Perusahaan melakukan pembayaran atau pelaporan pajak kepada 
Direktorat Jenderal Pajak setiap bulannya. 
4. Metode yang digunakan perusahaan PT Solid Anugrah Mandiri 
dalam pelaporan pajak penghasilan pasal 21? 
Jawab: Perusahaan dapat menginput data karyawan yang valid dan 
jumlah penghasilan yang di terima oleh karyawan yang dilakukan oleh 
bendahara perusahaan. Dengan begitu, bendahara langsung memotong 
jumlah pajak yang terutang gaji karyawan tersebut yang dilaporkan pada 
Direktorat Jenderal Pajak. 
5. Aplikasi apa yang digunakan perusahaan PT.Solid Anugrah Mandiri 
dalam pelaporan pajak penghasilan Pasal 21? 
Jawab: PT. Solid Anugrah Mandiri menggunakan aplikasi yang dibuat 
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